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Abstrak: Terdapat tantangan dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pembelajaran di
sekolah dasar untuk mendukung proses deep learning yang meningkatkan pemahaman konsep secara
mendalam. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menguji efektivitas strategi integrasi teknologi
dengan pendekatan deep learning dalam media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar-
mengajar di seckolah dasar, serta menganalisis dampaknya terhadap keterlibatan siswa dan pemahaman
konsep. Penelitian melibatkan 30 siswa kelas V di satu sekolah dasar di kota Probolinggo. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental design)
dengan instrumen berupa observasi terstruktur, kuesioner, dan tes pemahaman konsep. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi integrasi teknologi yang dirancang dengan prinsip deep learning mampu
secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong berpikir kritis, dan memperdalam
pemahaman konsep. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan media pembelajaran yang tidak
hanya berorientasi pada visualisasi teknologi, tetapi juga menyatu secara sistematis dengan strategi
pedagogis yang mengedepankan konstruksi makna dan refleksi konseptual. Strategi ini berpotensi
memperkaya praktik pembelajaran di sekolah dasar dan memperkuat kompetensi generasi muda di era
digital.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital telah membuka peluang besar dalam dunia pendidikan,
termasuk dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Media pembelajaran berbasis
teknologi dinilai mampu meningkatkan interaktivitas, visualisasi konsep, serta motivasi belajar
siswa (Kormakova et al., 2021). Selain itu, penerapan strategi deep learning—yang
menekankan konstruksi makna, pemahaman mendalam, serta kemampuan berpikir kritis dan
reflektif—diakui sebagai pendekatan penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
terutama dalam mata pelajaran yang menuntut pemahaman konsep seperti matematika (Oriaku,
2022).

Secara teoritis, pembelajaran ideal di era digital seharusnya tidak hanya menampilkan
media dengan fitur visual canggih, tetapi juga mengintegrasikan prinsip-prinsip deep learning
dalam setiap tahap pembelajaran (Dhami, 2021). Namun, dalam praktiknya, berbagai studi
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran matematika di tingkat dasar
masih cenderung bersifat permukaan, sekadar menampilkan animasi atau gamifikasi tanpa
diikuti oleh desain instruksional yang mampu mendorong pemahaman konseptual mendalam
(Amelia, 2021; Nurahmani & Karlimah, 2022; Putri & Suparno, 2020).

Kesenjangan ini memperlihatkan adanya permasalahan mendasar dalam integrasi
teknologi ke dalam pembelajaran matematika yang seharusnya menyatu dengan strategi
pedagogis berbasis deep learning. Studi-studi sebelumnya banyak berfokus pada pengembangan
media interaktif (Simatupang et al., 2023) atau pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran matematika (Sutiyono et al., 2023), namun masih minim yang secara eksplisit
menilai bagaimana desain media yang memadukan teknologi dengan strategi deep learning
dapat berdampak terhadap keterlibatan dan pemahaman siswa secara kuantitatif.

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menguji strategi integrasi
teknologi yang dirancang berdasarkan prinsip deep learning dalam konteks media pembelajaran
matematika untuk siswa sekolah dasar. Penelitian ini penting karena tidak hanya mengkaji
efektivitas media secara visual dan interaktif, tetapi juga dampaknya terhadap dimensi kognitif
dan afektif siswa, seperti keterlibatan aktif, kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman konsep.
Selain itu, penelitian ini juga menawarkan pendekatan integratif antara teknologi dan pedagogi
berbasis deep learning, yang diuji secara kuantitatif dalam konteks sekolah dasar. Pendekatan
ini berbeda dari studi-studi sebelumnya yang cenderung memisahkan antara pengembangan
media dan strategi pedagogis (Warmansyah et al.,, 2023), serta membuka peluang
pengembangan model media pembelajaran yang lebih holistik dan berbasis data empiris.

METODE

Penelitian ini melibatkan 30 siswa kelas V dari salah satu Sekolah Dasar Negeri di Kota
Probolinggo. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan
kriteria: siswa aktif mengikuti pelajaran matematika dan telah mendapatkan materi pecahan
sebagai prasyarat. Subjek dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen (15 siswa) yang
menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi dengan pendekatan deep learning, dan
kelompok kontrol (15 siswa) yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu
(quasi-experimental design), khususnya tipe Non-equivalent Control Group Design. Prosedur
penelitian dilakukan dalam tiga tahap utama yaitu: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Diagram alur prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:
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PERSIAPAN

* Penyusunan media

e Uji validitas media

« Pemetaan kelas,

* Penyusunan instrumen,

PELAKSANAAN
EVALUASI
* Pelaksanaan sebanyak 4 pertemuan
» Kelompok eksperimen  dengan » Post-test
s Kuesioner

media berbasis teknologi dengan
pendekatan deep learning

* Kelompok control dengan metode
konvensional,

e Observasi terstruktur

GAMBAR 1. Diagram alur prosedur penelitian

Pada tahap persiapan, peneliti mengembangkan dan melakukan validasi terhadap media
pembelajaran berbasis teknologi yang akan digunakan dalam pembelajaran matematika. Selain
itu, dilakukan pula pemetaan siswa berdasarkan tingkat pemahaman awal dan kesiapan mereka
terhadap penggunaan teknologi. Pada tahap ini, instrumen penelitian yang terdiri dari lembar
observasi, kuesioner keterlibatan siswa, dan tes pemahaman konsep juga disusun dan diuji coba
terlebih dahulu. Tahap pelaksanaan dilakukan selama empat pertemuan dalam jangka waktu dua
minggu. Selama tahap ini, kelompok eksperimen belajar menggunakan media pembelajaran
interaktif yang dirancang dengan pendekatan deep learning, sedangkan kelompok kontrol
mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional berupa ceramah dan latihan soal. Pada
tahap evaluasi, siswa dari kedua kelompok mengikuti tes pemahaman konsep (post-test) untuk
mengukur hasil belajar setelah perlakuan diberikan. Selain itu, data juga dikumpulkan melalui
kuesioner yang mengukur keterlibatan siswa serta observasi terstruktur yang dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: a) Tes pemahaman konsep
matematika yang terdiri dari 20 soal uraian terbuka yang dirancang untuk mengukur
pemahaman konseptual siswa, berpikir kritis, dan kemampuan menerapkan konsep dalam
konteks yang berbeda. Tes ini digunakan dalam pre-test dan post-test. b) Kuesioner keterlibatan
siswa yang terdiri dari 15 item dengan skala Likert 1-5 untuk mengukur aspek keterlibatan
kognitif, afektif, dan perilaku selama proses pembelajaran. c) Observasi terstruktur
dengan menggunakan lembar observasi untuk mencatat perilaku siswa saat pembelajaran
berlangsung, dengan indikator seperti keaktifan bertanya, menjawab, berdiskusi, dan
penggunaan media digital secara mandiri.

Untuk menganalisis efektivitas strategi yang diterapkan, digunakan wuji statistik
parametrik, yaitu: uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov; uji homogenitas
menggunakan Levene’s Test; dan uji perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol
menggunakan Uji-t dua pihak (/ndependent Samples t-test). Seluruh uji statistik dilakukan
dengan bantuan program SPSS versi 25.0 dengan tingkat signifikansi 5% (a = 0,05).

Analisis data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: menentukan nilai gain skor dari
pretest dan posttest untuk masing-masing siswa; menghitung skor rata-rata keterlibatan dan
hasil tes pemahaman konsep; melakukan uji perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen
dan kontrol untuk melihat pengaruh strategi integrasi teknologi berbasis deep learning; serta
menafsirkan hasil kuantitatif secara deskriptif untuk menyimpulkan implikasi terhadap
pembelajaran matematika dasar.
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HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas strategi integrasi teknologi berbasis
deep learning dalam media pembelajaran matematika di sekolah dasar. Data dikumpulkan
melalui tiga instrumen utama: tes pemahaman konsep (pre-test dan post-test), observasi
keterlibatan siswa selama pembelajaran, dan kuesioner tanggapan siswa terhadap media
pembelajaran.

1. Hasil Tes Pemahaman Konsep

Tes pemahaman konsep dilakukan sebelum dan sesudah implementasi media
pembelajaran. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam skor pemahaman
konsep matematika siswa. Rata-rata skor pre-fest sebesar 54,1 meningkat menjadi 74,4 pada
post-test seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 2 berikut:

100

Skor

Pretest Posttest

GAMBAR 2. Perbandingan rata-rata skor pre-test dan post-test

Peningkatan ini dianalisis lebih lanjut menggunakan uji statistik paired sample t-test yang
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS.

Pasangan Uji Mean (M) Std. Deviasi Std. Error Mean t df Sig. (2-tailed)

Pretest — Posttest -17.40 6.32 1.15 -15.13 29 0.000

GAMBAR 3. Hasil uji statistik

Hasil uji # menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor yang signifikan dari pretest ke
posttest, sebagaimana ditunjukkan oleh selisih rata-rata (Mean Difference) sebesar -17.40. Nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05 mengindikasikan bahwa
perbedaan tersebut secara statistik signifikan setelah diterapkannya strategi integrasi teknologi
dengan pendekatan deep learning. Selain itu, nilai ¢ hitung sebesar -15.13 jauh melebihi ¢ tabel
(£2.045 pada derajat kebebasan 29 dan a = 0.05), yang memperkuat bukti bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak. Dengan demikian, strategi yang diterapkan terbukti memberikan dampak positif
terhadap pemahaman konsep matematika siswa.
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2. Hasil Observasi Keterlibatan Siswa

Observasi dilakukan selama empat kali pertemuan menggunakan lembar observasi
terstruktur. Aspek yang diamati meliputi: partisipasi aktif dalam diskusi, kemampuan
mengajukan pertanyaan bermakna, serta kolaborasi dalam kelompok. Tabel 1 berikut ini
menunjukkan hasil observasi tersebut.

TABEL 1. Hasil observasi keterlibatan siswa

Aspek Sebelum (%)  Sesudah (%)
Partisipasi aktif dalam diskusi 43 87
Kemampuan mengajukan pertanyaan bermakna 27 76
Kolaborasi dalam kelompok 51 82

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi
yang dirancang dengan pendekatan deep learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa
secara signifikan dalam proses belajar.

3. Hasil Kuesioner

Kuesioner diberikan pada akhir siklus pembelajaran untuk mengetahui persepsi siswa
terhadap media pembelajaran. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa: sebanyak 90% siswa
merasa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami; 83% menyatakan
media membantu mereka memahami konsep secara mendalam; serta 87% menyukai fitur visual
dan interaktif dari media yang digunakan. Hasil tersebut ditunjukkan oleh Tabel 2 berikut.

TABEL 2. Hasil kuesioner

Aspek (%)
Pembelajaran lebih menyenangkan dan mudah dipahami 90
Media membantu memahami konsep secara mendalam 83
Menyukai fitur visual dan interaktif 87

Temuan ini menguatkan hasil tes dan observasi, serta mendukung bahwa pendekatan
teknologi dan deep learning mampu meningkatkan pengalaman belajar siswa secara
menyeluruh.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi integrasi teknologi dengan pendekatan deep
learning dalam media pembelajaran matematika dasar dapat secara signifikan meningkatkan
keterlibatan siswa, mendorong berpikir kritis, dan memperdalam pemahaman konsep
matematika. Temuan ini memperkuat teori bahwa penerapan teknologi dalam pendidikan hanya
akan berdampak positif bila disertai dengan pendekatan pedagogis yang kuat dan terarah (Celik,
2023).

SENASSDRA

41



Dalam konteks pembelajaran matematika, keterlibatan siswa yang tinggi sangat penting
untuk menciptakan lingkungan belajar aktif dan reflektif. Hasil observasi dan kuesioner
menunjukkan bahwa penggunaan media digital yang interaktif mampu menarik perhatian siswa
dan menjaga keterlibatan mereka sepanjang proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan
dari (Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2010), yang menekankan bahwa integrasi teknologi dalam
pendidikan akan lebih efektif apabila mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna
dan kontekstual.

Lebih jauh, peningkatan kemampuan berpikir kritis yang ditemukan dalam studi ini
mengonfirmasi pentingnya pendekatan deep learning dalam media pembelajaran. Deep learning
mendorong siswa tidak hanya untuk menghafal, tetapi juga untuk memahami, menghubungkan,
dan menerapkan konsep dalam berbagai konteks (Ardiansari, 2024; Hamdoun, 2023). Strategi
ini terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan permukaan (surface learning) yang hanya
berfokus pada penguasaan informasi secara dangkal (Lonka et al., 2021).

Tes pemahaman konsep yang diberikan pada akhir intervensi memperlihatkan bahwa
siswa dengan media pembelajaran berbasis teknologi deep learning menunjukkan peningkatan
skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum intervensi. Temuan ini sejalan dengan
hasil studi oleh (Mainofriwita & Hadiyanto, 2021), yang menunjukkan bahwa media digital
yang terintegrasi dengan strategi belajar mendalam dapat meningkatkan performa akademik
siswa secara signifikan, terutama dalam mata pelajaran eksak seperti matematika.

Namun, keberhasilan strategi ini tidak hanya bergantung pada teknologi yang digunakan,
tetapi juga pada kualitas desain instruksional dan pendekatan pedagogis yang diterapkan.
Menurut (Tondeur et al., 2017), integrasi teknologi yang sukses memerlukan sinergi antara
guru, kurikulum, dan dukungan institusional yang memadai. Oleh karena itu, guru harus
memiliki pemahaman yang cukup terhadap kerangka TPACK (Technological Pedagogical
Content Knowledge) agar mampu merancang pembelajaran yang menyatu antara konten,
pedagogi, dan teknologi (Mishra & Koehler, 2006).

Temuan ini juga mendukung studi (Devlin & Samarawickrema, 2022), yang menekankan
pentingnya literasi digital guru dan sensitivitas terhadap kebutuhan belajar siswa dalam
merancang media pembelajaran berbasis teknologi. Dalam konteks sekolah dasar, pendekatan
ini menjadi sangat krusial mengingat karakteristik siswa yang masih dalam tahap perkembangan
kognitif dan membutuhkan stimulasi visual serta interaktif untuk memahami konsep abstrak
seperti matematika.

Meskipun hasil penelitian ini positif, perlu dicatat bahwa pengaruh strategi ini bisa jadi
bervariasi tergantung pada tingkat kesiapan teknologi sekolah, kompetensi guru dalam
menggunakan media, dan karakteristik siswa. Oleh karena itu, keberlanjutan strategi ini harus
didukung oleh pelatihan guru secara berkelanjutan dan pengembangan media yang adaptif
sesuai kebutuhan lokal.

SIMPULAN

Strategi integrasi teknologi dengan pendekatan deep learning dalam media pembelajaran
matematika di sekolah dasar secara signifikan mampu meningkatkan keterlibatan siswa,
mendorong kemampuan berpikir kritis, serta memperdalam pemahaman konsep matematika.
Media yang dirancang tidak hanya menekankan aspek visual atau interaktif teknologi semata,
tetapi juga menyatu secara sistematis dengan strategi pedagogis berbasis konstruksi makna,
refleksi konseptual, dan pembelajaran yang bermakna. Temuan ini menegaskan pentingnya

SENASSDRA

42



perencanaan media pembelajaran yang tidak hanya responsif terhadap kemajuan teknologi,
tetapi juga sensitif terhadap kebutuhan kognitif dan afektif siswa sekolah dasar.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan objek penelitian
yang hanya melibatkan satu sekolah dengan jumlah subjek terbatas. Selain itu, penelitian ini
belum mengkaji secara mendalam peran guru dalam mendesain dan mengimplementasikan
strategi integrasi teknologi tersebut. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya
mengeksplorasi variasi model strategi integrasi di berbagai konteks sekolah dan memperluas
cakupan pada aspek profesionalisme guru, serta menguji efektivitas jangka panjang dari
pendekatan ini terhadap hasil belajar matematika siswa.
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